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ABSTRAK
Rotifer (Brachionus plicatilis) merupakan salah satu jenis makanan alami yang digunakan
dalam pemeliharaan larva kepiting bakau. Untuk itu telah dilakukan pemeliharaan larva
kepitinj bakau (Sqtla serrata) dengan penggunaan tipe rotifer yang berbeda. Pemeliharaan larva
diiakukan dalam bak serat kaca berukuran 500 liter ditebar larva dengan kepadatan 30
individuAiter. Hewan uji diberi pakan rotifer Brachionus plicatilis dengan kepadatan 30
indivich-r/ml. Perlakuan tipe rotifer: SS, S dan L, percobaan dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Iengkap (RAL); masing-masing perlakuan terdiri atas 3 ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe rotifer SS menghasilkan persentase laju sintasan
yang tinggi (62,570/,) disusul oleh tipe S (42'95%) dan L (28'67%)'
ABSTRACT: The Effect of Utilization of Different Rotifer Type on the Survival Rate
and Growth of Larval Mangrove'Crab SqyJto serrata. By: Inttan Setyadi"
Yunuq Agus Priiono ortd Kaspniio.
Rotifer (Brachionus plicatilis) is one of natural feed used for Iarvae rearing of mangrove crab.
The experiment on larvae rearing of Mangrove Crab Scyl/o setata using dilferent rotifer type was
carried out. A frberglass tank of 500 liter was stocked with larval mangrove crab of 30 ind./liter.
The larvae was fecl with rotifer, Brachionus pticatilis with stocking rdte of 30 ind./ml.
Three kincls of rotifer type i.e. SS, S and L were used as treatments with three replicates. The'
treatments were set in a completely randomized design'
The result showed that type rotifer SS produced the best survival ntes (62,57Vo) followed by
the type S (42.95'/"\ and L (28,67%), respectivelv'
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PENDAHULUAN
Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan
salah satu jenis komoditas perikanan yang
potensial untuk dibudidayakan dan termasuk
satu di antara komoditas laut yang mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi di pasaran dunia
(Motoh, r977).
Di Indonesia terdapat sekitar 274'OOO ha
tambak yang di antaranya dapat digunakan
untuk budidaya kepiting bakau (Cholik dan
Hanafi. 1992). Usaha yang dapat dilakukan
untuk mendukung pengembangan budidaya
kepiting adalah pem-benihan (Yunus et al',1994)'
Telnik produksi benih kepiting di panti benih
') peneliti pada Loka l)enelitian Perikanan Pantai Gondol. Bali.
26
sudah dikembangkan di Taiwan, Cina, dan
Jepang meskipun masih dalam taraf percobaan
(Sivasubramaniam dan Angell, 1992). Hal yang
sama telah juga dilakukan di Loka Penelitian
Perikanan Pantai, Gondol, Bali. Uji coba
pemeliharaan larva kepiting secara terkontrol
telah dilakukan di Malaysia, Filipina, Thailand,
Australia, India, Taiwan, dan Singapura
(Marichamy dan Rajapackiam, 1992)'
Larva kepiting membutuhkan pakan dalamjumlah tertentu untuk menunjang aktivitas
pertumbuhannya. Jenis pakan larva yang
dikonsumsi bervariasi tergantung pada ukuran
kepiting, yang lebih disukai jenis pakan alami
misalnya rotifer, Brachionus plicatilis dan
Artemia sesuai dengan ukuran mulut kepiting
yang masih relatif kecil.
Rotifer (8. plicatilis) merupakan salah satujenis makanan alami yang digunakan dalam
pemeliharaan larva kepiting bakau (Motoh, 1g7Z;
Marichamy dan Rajapackiam, l9g2; Yunus,
1992). Demikian pula di panti pembenihan
Tamano Jepang, rotifer B. plicatilis digunakan
sebagai makanan larva pada fase zoea I sampai
V. (Anonim, 1991).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tipe rotifer yang cocok bagi sintasan dan per-
kembangan larva kepiting bakau agar diperoleh
teknologi produksi benih kepiting bakau yang
baik.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dikerjakan di lnka Penelitian per-
ikanan Pantai Gondol, Bali dengan menggunakan
hewan uji berupa larva kepiting yang baru
menetas dari hasil penetasan telur seekor induk
kepiting yang dipelihara secara terkontrol dalam
bak penetasan. Induk segera dipindah ke bak
induk bila pemijahan telah selesai. pengambilan
larva dilakukan dengan mematikan aerasi dalam
bak penetasan, sehingga larva yang aktifberada
di permukaan air dapat diambil sesuai dengan
kebutuhan. Wadah pemeliharaan larva berupa 9buah bak polikarbonat berbentuk silinder
masing-masing dengan volume b00 liter. Air laut
bersalinitas 3l-33 ppt melalui penyaringan
dengan kantong filter diisikan ke dalam bak dan
diberi aerasi secara terus menerus. padat tebar
larva yang digunakan B0 ekor/liter. percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap dengan B
ulangan. Larva diberi makanan berupa rotifer
tipe: SS, S, dan L dengan masing-masing
kepadatan dipertahankan B0 ekor/ml setiap hari.
Setiap hari jumlah individu rotifer dihitung dan
kekurangannya ditambah hingga mencapai ke-
padatan semula. Penggantian air dilakukan
setiap 3 hari sekali sebanyak 25yo dari volume
total.
Peubah yang diamati adalah laju sintasan dan
perkembangan larva. Pengambilan sampel larva
dilakukan setiap 2 hari pada setiap bak dengan
menggunakan gelas piala 250 ml dengan 3
ulangan dari berbagai tempat kemudian clihitung
semua larva yang ada dalam sampel.
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Laju sintasan larva dihitung dengan rumus




S - Sintasan (%)
N,= Jumlah hewan uji
(ekor)




Setiap selesai dihitung larva dikembalikan ke
dalam bak bersama dengan air sampel. peubah
kualitas air yang diamati meliputi oksigen ter-larut, salinitas, suhu, pH, dan amonia.
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ter-
hadap tingkat sintasan dan perkembangan datadianalisis dengan analisis sidik ragam pada
tingkat kepercayaa n g\o/o.
HASIL DAN PEMBAHASAN
_ 
Pengaruh penggunaan ketiga tipe rotifer (SS,
S dan L) terhadap sintasan larva klpiting bakau
tingkat zoea berbeda nyata (p<0,05). pada Table1 terlihat bahwa pemberian rotifer tipe SS
menghasilkan persentase sintasan kepitinl yang
tertinggi, kemudian diikuti oleh pemberian tipe S
dan L.
- 
Salah satu jenis makanan alami yang
digunakan dalam pemeliharaan larva t<epiting
bakau, yaitu rotifer (8. plicatllls) (Motoh. 1977:Anonim, 1991; Marichamy dan Rajapackiam,
1992; Yunus, 1992). Menurut lkenoue dan
Kafuku (1992) ukuran rotifer B. plicatilis untuk
tipe S (small type) adalah 160-1g0 pm sedang tipe
L (large type) berukuran 200-250 pm. Rotifer tipeSS berdasarkan pengamatan mikroskop ber-
ukuran sekitar 1b0 pm. Ukuran mulut kepitingtingkat zoea diduga sekitar 0,1 mm. Hasilpenelitian Montu et al. (lggg) pada jenis kepiting
Brazilian mud crab Panopeus austrobesus tingkat
zoea juga menyatakan bahwa ukuran mulut
kepiting ini 0,1 mm. Ukuran pakan yang diperlu-
kan oleh larva kepiting harus disesuaikan dlngan
perkembangan ukuran mulut serta stadianya.Menurut Cowan (1986) pemeliharaan larva
kepiting bakau Scylla serrata pada tingkat
Setyadi, L; Yunus; Prijono, A. dan Kasprijo
zoea I dan zoea II membutuhkan rotifer ber'
ukuran t 150 pm, Ukuran rotifer tipe SS
mendekati ukuran rotifer yang dibutuhkan oleh
zoea tersebut, sehingga tingkat konsumsi dan
tingkat sintasan larva yang tinggi dapat dicapai
bila diberi pakan pada rotifer tipe SS jika
dibandingkan dengan tipe S dan tipe L(Appendix
1; Table I). Pemberian rotifer tipe (SS), (S) dan
(L) harus disesuaikan dengan spesies dan umur
larva kepiting yang berbeda (Fukusho, 1989).
Table l. T'he survival rate of mangrove crab, Scvlla serroto larvae slage I zoea 
.fed with di.fferent rotifer
type during 5 day cullure





















































Note : Averagqvalues in columns with di./ferent letters are signi./icanlly di./Jbrent P 0.05).
Pada prinsipnya larva kepiting bakau mem-
punyai kebutuhan nutrisi yang sama dengan
hewan air atau ikan lainnya, baik untuk sintasan
dan perkembangannya. Salah satu kebutuhan
nutrient tersebut adalah asam lemak (Kompiang,
1991). Table 3 menunjukkan hasil analisis asam
lemak pada ketiga tipe rotifer SS, S dan L. Dari
hasil analisis tersebut ternyata persentase
komposisi asam lemak tipe SS lebih tinggi dari
tipe S dan L, sehingga secara fisiologis pengaruh
terhadap sintasan dan perkembangan larva
kepiting bakau cenderung lebih kuat.
Hasil analisis proksimat rotifer yang terdapat
pada Table 2 menunjukkan bahwa kandungan
asam lemak pada pakan alami tersebut masih
memenuhi komposisi pakan hewan jenis
krustasea. Bila mengacu pada udang windu yang
juga tergolong hewan krustasea seperti kepiting,
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pakannya perlu mengandung asam lemak 2,5-
10,0%. Asam lemak ini merupakan sumber energi
yang secara fisiologis digunakan untuk sintasan
dan perkembangan organisme (New, 1987). Asam
lemak yang esensial bagi klas krustasea, yaitu
linoleat (18: 2 o-6), linolenat (18:3 o-3), eikosa-
pentaenoat (20:5 to-B) dan asam lemak dokosa-
heksaenoat (22: 6 ar-B) (Jones et aL, 1979;
Kanazawa et a1.,1979). Asam lemak o-3 tersebut
diduga menunjukkan satu di antara senyawa
yang memegang peranan penting dalam men-
dukung pertumbuhan dan sintasan pada udang/
krustasea (Kanazawa et aI.,1977; Millamena dan
Quinitio, 1985).
Berdasarkan hasil analisis, kandungan pada
asam lemak eikosa pentaenoat (20: 5 <o-3) dan
asam lemak dokosaheksaenoat (20: 6 <o-3) me-
nunjukkan kandungan tertinggi pada tipe SS
dibandingkan pada tipe rotifer lainnya.
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Hasil pengamatan kualitas air selama pene-
litian tercantum pada Table 4' Kualitas air ter-
sebut masih memenuhi kebutuhan bagi kehidup-
an larva kepiting bakau. Dari hasil penelitian
Yunus et al. (L994) bahwa oksigen terlarut 5,60-
5,68 ppm, salinitas 32-33 ppt, pH 7,63-8,60, nitrit
0,115-0,893 ppm, suhu 26'C, amonia 0,010'0,985
ppm mendukung kehidupan larva kepiting bakau
dengan sintasan 8,92-18,89%. Hasil penelitian
Jamari (1991) di pembenihan NAPFRE Kedah
menunjukkan bahwa perairan dengan salinitas
29-32 ppt, pH 8,0-8,?, DO>8,0 ppm dan suhu 28,5-
32'C yang digunakan untu pemeliharaan larva
kepiting bakau menunjukkan sintasan sekitar
2,0-21o/o. Kenaikan kandungan amonia dalam
media diduga akibat adanya kotoran maupun sisa
pakan. Menurut Ahmad (1991)' sumber utama
amonia (NHJ berasal dari bahan organik baik
dalam bentuk sisa pakan, kotoran-kotoran,
plankton dan bahan organik tersuspensi. Kisaran
nilai salinitas pada akhir penelitian masih
memenuhi syarat untuk kehidupan larva. Hal ini
sesuai dengan pendapat Cowan (1986) yang
menyatakan bahwa pada saat pertama kali telur




(1) Penggunaan rotifer tipe SS lebih baik dari
tipe S dan L untuk larva kepiting bakau
pada zoea tingkat I dengan tingkat sintas-
an rata-rata mencaPai 62,57o/o'
(2) Pemberian pakan rotifer pada masing-
masing tipe: SS, S dan L perlu disesuaikan
dengan ukuran mulut dan stadia larva
kepiting bakau.
SARAN
Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada
pemeliharaan larva kepiting bakau dengan
penggunaan kombinasi pakan alami dengan
pakan buatan karena penggunaan pakan alami
saja untuk produksi benih dirasakan masih
kurang memadai karena keterbatasan
kandungan nutriennYa.
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Appendir 1. The feed, intake of rotifer Brochionue plicotilis for laruae stoge I with different feed,
during 5 days.
Type of feed.ing Initial number of
rotifer
(ind..)
Remained
rotifer
(ind..)
Coneumption
(%)
ss
I
2
3
4
5
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
1s,000,000
15,000,000
15,000,000
15,000,000
13,500,000
12,500,000
11,500,000
11,000,000
9,500,000
14,000,000
13,000,000
11,500,000
11,000,000
10,000,000
14,500,000
13,500,000
12,500,000
1t,500,000
10,500,000
10.00
16.67
23.33
26.67
36.67
6.67
18.33
23.33
26.67
33.33
3.37
10,00
16.67
23.33
30.00
s
L
I
2
3
4
D
I
2
3
4
b
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